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Abstrak 

Otomasi didalam rumah sering disebut sebagai rumah pintar dengan 

sistemnya yang dikenal dengan sistem otomasi rumah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Merancang sistem yang dapat mengendalikan elektronik secara otomatis 

serta dapat mengaturnya dengan mudah dari jarak jauh dan menciptakan keamanan 

yang sangat penting untuk lingkungan rumah. Penelitian ini menggunakan desain 

dan pengembangan perangkat lunak dan perangkat keras yang terdiri dari sensor 

Fingerprint dan modul Telegram sebagai pengontrol jarak jauh. Sensor Fingerprint 

bekerja ketika penghuni rumah menempelkan jari pada Fingerprint yang berada 

pada pintu rumah. Kondisi dimana id pada sidik jari sudah terdaftar untuk membuka 

secara otomatis pintu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini dapat 

memberikan akses secara otomatis ketika sidik jari tidak terdaftar makan pintu akan 

tetap terkunci akses di tolak, saat akses diterima maka pintu akan otomatis terbuka 

dan otomatis ,elektronik akan menyala jika kita memerintah di aplikasi telegram, 

Sistem ini di rancang untuk meningkatkan keamanan rumah dan menciptakan 

efisiensi.  
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Pendahuluan 

Keamanan adalah kebutuhan dasar untuk menciptakan lingkungan yang 

nyaman. Rumah, sebagai aset penting, membutuhkan perlindungan ekstra demi 

keselamatan penghuni dan harta benda. Namun, sistem keamanan rumah 

konvensional dengan kunci manual sering dianggap kurang memadai, 

meningkatkan risiko kriminalitas di lingkungan perumahan (Astanto et al., 2023). 

Data BPS 2013 mencatat 10.683 kasus pencurian dengan kekerasan, 482 dengan 

senjata api, dan 880 dengan senjata tajam. Angka ini menegaskan perlunya sistem 

keamanan yang lebih efektif untuk melindungi rumah dan isinya (Permana & 

Hidayat, 2014). Sistem kunci konvensional memiliki kelemahan utama, yaitu 

ketidakpraktisan. Pemilik harus menjaga kunci agar tidak hilang atau dicuri, karena 

kehilangan kunci dapat membuka peluang akses oleh pihak tidak berwenang (Salihi 

& Pelangi, 2022). Selain itu, kunci konvensional juga tidak dapat mencatat atau 



95 
 

memantau siapa saja yang telah masuk atau keluar rumah, sehingga sulit untuk 

melakukan pengawasan atau identifikasi jika terjadi tindak kriminal. 

Dalam era teknologi yang berkembang pesat, solusi inovatif diperlukan untuk 

meningkatkan keamanan rumah. Salah satunya adalah sistem keamanan berbasis 

IoT dengan pemindai sidik jari, yang menawarkan keunggulan seperti kepraktisan, 

akurasi tinggi, dan kemampuan mencatat aktivitas pengguna secara real-time 

dibandingkan sistem tradisional (Agustin et al., 2023). Sistem pengaman pintu 

rumah berbasis sidik jari dan IoT memungkinkan pengguna untuk membuka pintu 

tanpa perlu membawa kunci fisik (Widianto et al., 2015). Pengguna cukup 

memindai sidik jari untuk verifikasi otomatis, sementara sistem mencatat aktivitas 

dan memungkinkan pemantauan jarak jauh. Teknologi IoT juga memungkinkan 

integrasi dengan perangkat lain, seperti CCTV atau alarm, menciptakan keamanan 

komprehensif. Misalnya, sistem dapat mengirimkan notifikasi ke ponsel atau 

mengaktifkan alarm jika ada upaya akses tanpa izin. 

Sistem keamanan pintu rumah berbasis IoT dengan sidik jari juga 

menawarkan solusi yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan kunci 

konvensional. Karena tidak memerlukan penggunaan kunci fisik, sistem ini 

membantu mengurangi penggunaan logam yang sering digunakan untuk membuat 

kunci (Nursyarif & Sumadi, 2022). Sistem ini dirancang tahan lama dengan 

perawatan minimal, namun menghadapi tantangan seperti kebutuhan koneksi 

internet stabil dan pemahaman pengguna. Edukasi dan pelatihan menjadi kunci 

keberhasilan penerapannya. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pengaman pintu rumah 

berbasis IoT dengan teknologi pemindai sidik jari untuk meningkatkan keamanan, 

kepraktisan, dan kemudahan pengguna, sekaligus mengatasi kelemahan sistem 

tradisional seperti ketidakpraktisan kunci manual dan kurangnya pemantauan real-

time. Dengan mengintegrasikan teknologi IoT, sistem ini diharapkan mampu 

meminimalisir ancaman keamanan rumah, meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya teknologi dalam menciptakan lingkungan aman, serta menjadi 

dasar pengembangan sistem keamanan berbasis IoT yang lebih cerdas dan responsif 

di masa depan. 
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Metodologi 

Metode Prototype adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

membuat model awal sistem untuk mendapatkan umpan balik pengguna, yang 

digunakan untuk penyempurnaan lebih lanjut. (Fridayanthie et al., 2021). 

Pembuatan prototipe dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan dasar, lalu 

mengembangkan prototipe awal dengan fitur utama secara cepat, mencakup 

antarmuka dan fungsionalitas dasar (Kurniati, 2021). Salah satu keunggulan utama 

metode Prototype adalah kemampuannya untuk mengurangi ketidakpastian dalam 

pengembangan perangkat lunak (Wanas et al., 2015).  

User Acceptance Testing (UAT) adalah tahap akhir dalam SDLC untuk 

memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan dan persyaratan pengguna akhir 

(Ruswiansari et al., 2024). UAT bertujuan menilai efektivitas perangkat lunak 

dalam skenario bisnis nyata melalui pengujian langsung oleh pengguna akhir untuk 

memastikan fungsi dan antarmuka sesuai harapan (Kusuma, 2024). UAT fokus 

pada validasi kebutuhan bisnis dari perspektif pengguna akhir, memastikan aplikasi 

mendukung operasional, sementara pengujian teknis fokus pada mencari bug dan 

masalah performa (Fitriastuti et al., 2024). 

Untuk mempermudah perakitan dan pengoperasian, langkah awal adalah 

merancang blok diagram yang memastikan setiap rangkaian terhubung dan saling 

mendukung, sehingga hasilnya sesuai tujuan dan mendukung pengujian akurat. 

 
Gambar 1. Block Diagram Prototype 
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Berikut adalah adalah Flowchart untuk pengembangan lebih lanjut sistem 

untuk keamanan rumah berbasis sidik jari dan IoT: 

 
Gambar 2. Flowchart Alur Proses Sistem 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Berikut adalah tampilan prototype pada sistem yang dibuat. Tampilan 

prototype ini menggambarkan desain awal dari sistem yang sedang dikembangkan. 
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Gambar 3. Tampilan Prototype 

 

Deteksi sidik jari adalah langkah penting dalam keamanan biometrik, di mana 

sensor membaca dan mencocokkan pola unik jari pengguna dengan data tersimpan 

untuk memberikan akses secara aman dan akurat. 

 
Gambar 4. Tampilan Proses Deteksi Sidik Jari 

 

Pintu terbuka merupakan indikator yang menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian akses berhasil memberikan izin untuk membuka pintu. Dalam 

konteks sistem otomatis, pintu terbuka biasanya terjadi setelah proses verifikasi 

berhasil. 
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Gambar 5. Tampilan Pintu Terbuka 

 

Tampilan "Log Aktivitas Telegram" mencatat riwayat interaksi bot untuk 

melacak aktivitas, memastikan sistem berfungsi, dan memudahkan 

troubleshooting. 

 
Gambar 6. Tampilan Log Aktivitas Telegram 
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Hasil pengujian UAT Rata-rata keseluruhan 4.17 menunjukkan bahwa 

pengguna cenderung memberikan penilaian baik pada sistem Smart Home berbasis 

IoT yang dirancang, dengan skor mendekati nilai maksimal (5). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden puas dengan rancangan sistem 

tersebut, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih dapat ditingkatkan. 

 

Simpulan 

Penelitian terhadap sistem Smart Home berbasis IoT yang mengintegrasikan 

sidik jari dan otomasi elektronik menunjukkan hasil positif. Hasil UAT dengan skor 

rata-rata 4.17 menandakan bahwa sistem ini dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dalam meningkatkan keamanan rumah secara signifikan, lebih efektif daripada 

sistem tradisional dengan kunci fisik. Teknologi IoT dan sidik jari sebagai metode 

autentikasi berhasil mengatasi masalah keamanan yang sering terjadi pada sistem 

konvensional, seperti kehilangan atau pencurian kunci. Dengan sistem ini, pemilik 

rumah dapat memantau akses secara real-time, meningkatkan keamanan tanpa 

risiko kunci duplikat atau hilang. 
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